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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
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J Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

T Ya Y Ya
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a =3
I=1i ¢l = ai gl=1
i=u s =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh: Al 3ia ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: 4kl ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddad tersebut.
Contoh: Y ditulis rabbana
o ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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daaal) ditulis as-sayyidinah
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bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh: il ditulis umirtu

£ ditulis syai’u
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"Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah

engkau berharap."

(Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 5-8)

"It is the supreme art of the teacher to awaken joy in creative expression and
knowledge."
("Seni tertinggi seorang guru adalah membangkitkan kegembiraan dalam berekspresi
kreatif dan memperoleh pengetahuan.")

(Albert Einstein)
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ABSTRAK

Lefa Kharisma Afrillia 2026. “Implementasi Motivasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran PAI Melalui Media Video Animasi di Smp Negeri 1 Kesesi”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Dosen Pembimbing : Ahmad Faridh Ricky Fahmi, M.Pd

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Media Video Animasi, Pembelajaran PAI

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi media video
animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pengaruhnya terhadap
motivasi belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Kesesi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, angket, dan analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi diterapkan melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi, dan mampu
meningkatkan antusiasme serta keterlibatan aktif siswa, meskipun ditemukan kendala
seperti durasi video yang terlalu panjang dan gangguan teknis pada LCD proyektor.
Penerapan media ini secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang
terlihat dari terpenuhinya tiga kebutuhan dasar dalam Self Determination Theory,
yaitu autonomy, competence, dan relatedness. Hasil angket menunjukkan persentase
motivasi belajar sebesar 76,6%, termasuk kategori baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa media video animasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 1 Kesesi
berperan penting dalam menanamkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa,
dengan dukungan perencanaan dan pengelolaan pembelajaran yang sistematis serta
relevan dengan kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam cara belajar
generasi saat ini. Menurut laporan We Are Social dan Hootsuite (2024)
pengguna internet di Indonesia usia 16 sampai 64 tahun rata-rata menghabiskan
sekitar 7 jam 38 menit per hari di dunia maya, sehingga aktivitas digital
menjadi bagian dari keseharian mereka. Pola belajar generasi ini juga
cenderung visual, cepat, dan membutuhkan rangsangan interaktif. Namun,
sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah
ketika pembelajaran tidak menyesuaikan karakteristik tersebut. Hafizhah dan
Susilo (2024) serta Mahuda (2022) menemukan bahwa metode yang terlalu
berbasis teks dan monoton membuat siswa cepat kehilangan fokus serta kurang
terlibat dalam proses belajar.

Dalam perspektif Islam, belajar merupakan perintah langsung dari Allah
Swt. sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Qur'an Surah Al-‘Alaq ayat 1-5
yang menegaskan pentingnya membaca dan belajar sebagai fondasi peradaban.
Selain itu, Allah Swt. juga berfirman dalam QS. Al-Qur'an Surah Az-Zumar
ayat9 :

éﬂ”“/ ~,.°,5/,.°)/°/1°.w Zo . oy oy
O5ala Y (palls (3alay GRall (6 gl Ja 8



Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-
hak Allah)?”

Ayat ini menegaskan urgensi ilmu dan pembelajaran yang berkualitas,
sehingga proses pendidikan perlu dirancang secara efektif agar benar-benar
menumbuhkan semangat dan kesadaran belajar peserta didik.

Motivasi belajar menjadi aspek penting dalam keberhasilan
pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menuntut
internalisasi nilai serta keterlibatan emosional siswa. Survei Puspendik
Kemendikbud (2023) menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa SMP di
Indonesia masih berada pada kategori sedang, di mana lebih dari separuh siswa
melaporkan bahwa mereka belum merasa konsisten bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Beberapa penyebab rendahnya motivasi
tersebut berkaitan dengan penyajian materi yang minim visualisasi, kurang
dikontekstualisasikan dengan kehidupan siswa, dan belum mengakomodasi
gaya belajar generasi digital (Rahman & Putri, 2024). Kondisi ini menunjukkan
perlunya pembaruan media pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa saat ini.

Media yang relevan dengan karakter generasi digital adalah video
animasi interaktif. Media ini memadukan gambar bergerak, ilustrasi, teks,
narasi, dan audio yang dirancang untuk memvisualisasikan konsep secara
sederhana dan menarik. Video animasi tidak hanya menyampaikan informasi,

tetapi juga mengemas materi keagamaan dalam bentuk cerita, karakter, atau



alur visual yang memudahkan siswa memahami konsep abstrak. Jayatri (2025)
menyatakan bahwa kekuatan media animasi terletak pada kemampuan visual-
auditori yang bekerja bersamaan sehingga meningkatkan fokus dan retensi
belajar. Sementara itu, Novia (2025) menemukan bahwa penggunaan animasi
dalam PAI dapat meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan capaian belajar
siswa. Dengan karakteristik tersebut, video animasi menjadi media yang
potensial untuk meningkatkan motivasi belajar.

Pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Negeri 1 Kesesi, berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru PAI serta
observasi terhadap proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran
masih didominasi penjelasan verbal dan buku teks. Guru Pendidikan Agama
Islam telah mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi hasil
produksi sendiri dan menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan media tersebut menjadi salah satu alternatif yang diterapkan guru
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Berdasarkan hasil observasi
awal menunjukkan bahwa partisipasi siswa cenderung pasif ketika metode
ceramah digunakan. Kondisi ini mengindikasikan pentingnya penelitian
kualitatif untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan media interaktif berbasis
video animasi dalam pembelajaran PAI serta dinamika motivasi belajar siswa
selama pembelajaran berlangsung, sejalan dengan temuan Purwati (2021) dan
Raudah (2024) bahwa penggunaan media visual yang belum maksimal

berdampak pada rendahnya keaktifan dan partisipasi belajar.



Self Determination Theory (SDT) (Deri et al., 2019) menjelaskan bahwa
motivasi belajar berkembang secara optimal apabila tiga kebutuhan psikologis
dasar siswa terpenuhi, yaitu autonomy (kemandirian), competence
(kompetensi), dan relatedness (keterhubungan). Dalam konteks pembelajaran,
siswa akan lebih termotivasi ketika mereka merasa memiliki kendali dalam
belajar, mampu memahami materi yang diberikan, serta merasakan hubungan
yang positif dengan guru dan lingkungan kelas. Namun, hasil observasi awal
di SMP Negeri 1 Kesesi menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut belum
sepenuhnya terfasilitasi secara optimal dalam pembelajaran PAI, terutama
dalam pemanfaatan media pembelajaran yang masih terbatas dan belum
terintegrasi secara sistematis. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah Swt.
dalam QS. Al-Qur'an Surah Ar-Ra’d ayat 11:

Gl L 35 a5 o 3V @0 3
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya peran aktif individu dalam
perubahan, termasuk dalam meningkatkan motivasi dan kualitas belajar.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengkaji
secara mendalam bagaimana implementasi penggunaan media interaktif
berbasis video animasi dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta bagaimana motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penelitian ini

diangkat dengan judul “Implementasi Penanaman Motivasi Belajar Siswa



dalam Pembelajaran PAI melalui Media Interaktif Berbasis Video Animasi di
SMP Negeri 1 Kesesi.”
1.2 ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditentukan beberapa masalah sebagai
berikut :
1. Proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kesesi masih didominasi
metode ceramah tradisional.
2. Rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
3. Media pembelajaran yang digunakan belum menarik perhatian dan
keterlibatan aktif siswa.
4. Pemanfaatan media interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran
PAI belum dilakukan secara optimal dan berkelanjutan.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada hal-hal
berikut:
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pemanfaatan media interaktif
berbasis video animasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kesesi
tahun pelajaran 2025/2026.
3. Aspek yang dikaji adalah motivasi belajar siswa dalam konteks

pembelajaran PAI.



4. Jenis media interaktif yang digunakan berupa video animasi edukatif yang
dikembangkan atau dipilih sesuai dengan materi PAI pada kurikulum
SMP.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti akan merumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pemanfaatan media interaktif berbasis video
animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP
Negeri 1 Kesesi?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media interaktif berbasis

video animasi di SMP Negeri 1 Kesesi ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan

untuk menjawab permasalahan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pemanfaatan media interaktif
berbasis video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas VII SMP Negeri 1 Kesesi.

2. Untuk menganalisis motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media interaktif berbasis

video animasi di SMP Negeri 1 Kesesi.



1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Secara Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam pengembangan inovasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan kebutuhan era digital.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah
mengenai efektivitas media interaktif berbasis video animasi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga menjadi rujukan bagi

penelitian selanjutnya di bidang teknologi pembelajaran.

1.6.2. Manfaat Secara Praktis

a)

b)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman,
serta memperdalam pemahaman peneliti dalam mengaplikasikan teori-
teori terkait media pembelajaran dan motivasi belajar pada konteks
pendidikan di lapangan.
Bagi Sekolah dan Guru PAI

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru PAI dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang lebih

menyenangkan, interaktif, dan mudah dipahami melalui penggunaan



d)

media video animasi, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
yang lebih tinggi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya
dalam mengkaji penggunaan media video animasi atau media
pembelajaran aktif lainnya pada mata pelajaran maupun jenjang

pendidikan yang berbeda.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Implementasi Pembelajaran
Implementasi merupakan proses pelaksanaan suatu rencana atau
kebijakan yang telah disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks pendidikan, implementasi pembelajaran dimaknai
sebagai proses merealisasikan perencanaan pembelajaran ke dalam kegiatan
nyata di kelas yang melibatkan guru, siswa, metode, media, serta evaluasi
(Auliyah et al., 2024) Implementasi bukan sekadar menjalankan kegiatan
mengajar, tetapi mencakup keseluruhan tahapan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran (Muhadi et al., 2025). Dengan
demikian, keberhasilan suatu inovasi pembelajaran, termasuk penggunaan
media interaktif berbasis video animasi, sangat ditentukan oleh bagaimana
implementasinya dilakukan secara terstruktur dan konsisten.
Secara umum, implementasi pembelajaran meliputi tiga tahapan utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Intan et al., 2025).
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan tahap awal dalam implementasi
pembelajaran. Pada tahap ini, guru menyusun rancangan pembelajaran
yang mencakup tujuan, materi, metode, media, serta penilaian.Indikator

perencanaan meliputi:
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a) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Perumusan tujuan pembelajaran

¢) Pemilihan materi yang sesuai

d) Penentuan metode dan strategi pembelajaran

e) Pemilihan dan persiapan media pembelajaran

f) Penentuan bentuk evaluasi

Dalam penelitian ini, tahap perencanaan berkaitan dengan
bagaimana guru merancang penggunaan media video animasi dalam
pembelajaran PAIL

2) Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan tahap penerapan rencana pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Tahap ini mencerminkan
bagaimana guru mengelola proses pembelajaran serta memanfaatkan
media yang telah direncanakan.

Indikator pelaksanaan meliputi:

a) Kegiatan pendahuluan (apersepsi dan motivasi awal)
b) Penyampaian materi pembelajaran

¢) Penggunaan media video animasi dalam proses belajar
d) Interaksi antara guru dan siswa

e) Keterlibatan dan partisipasi siswa

f) Pengelolaan kelas

10
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Dalam konteks penelitian ini, pelaksanaan dianalisis berdasarkan
bagaimana media video animasi digunakan dan bagaimana respons
siswa selama pembelajaran berlangsung.

3) Evaluasi (Evaluating)

Evaluasi merupakan tahap untuk menilai keberhasilan proses dan
hasil pembelajaran. Evaluasi tidak hanya mengukur capaian akademik
siswa, tetapi juga menilai efektivitas strategi dan media yang
digunakan. Indikator evaluasi meliputi:

a) Penilaian hasil belajar siswa

b) Pemberian umpan balik

c) Refleksi guru terhadap proses pembelajaran
d) Tindak lanjut perbaikan pembelajaran

Dalam penelitian ini, evaluasi digunakan untuk melihat
bagaimana penggunaan media video animasi mempengaruhi motivasi
belajar siswa berdasarkan indikator Self Determination Theory
(autonomy, competence, dan relatedness).

2.1.2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang sangat
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Secara umum, motivasi dapat dipahami sebagai dorongan
internal dan eksternal yang menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan
seseorang dalam melakukan suatu aktivitas (Farida, 2022). Dalam konteks

pendidikan, motivasi belajar dimaknai sebagai keseluruhan daya penggerak
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yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan  belajar,
mempertahankannya, serta mengarahkannya pada tujuan belajar tertentu
(Mayasar & Alimuddin, 2023).

Menurut Arianti (2019) motivasi belajar adalah dorongan internal
siswa yang diwujudkan dalam bentuk keinginan, perhatian, serta aktivitas
nyata dalam memperoleh pengetahuan. Sementara itu, (Amrulloh et al.,
2024) menjelaskan bahwa motivasi belajar mencakup dua indikator utama,
yaitu dorongan internal yang berasal dari kebutuhan dan minat dalam diri
siswa, serta dorongan eksternal yang muncul dari lingkungan belajar seperti
metode guru, media pembelajaran, dan fasilitas belajar.

Dewi (2020) juga menegaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh
faktor internal seperti minat, kebutuhan, dan tujuan, serta faktor eksternal
seperti lingkungan belajar, peran guru, dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru merancang
pengalaman belajar yang mampu merangsang motivasi peserta didik.

Dengan demikian, motivasi belajar dapat disimpulkan sebagai proses
psikologis yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku belajar siswa hingga tujuan pembelajaran tercapai. Dalam
pembelajaran PAI, motivasi menjadi faktor krusial karena erat kaitannya
dengan pembentukan karakter dan internalisasi nilai melalui proses yang
menyeluruh, bukan hanya hafalan pengetahuan.

a. Jenis jenis motivasi belajar

12
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2)
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Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul dari dalam
diri siswa, tanpa dipengaruhi hadiah atau tekanan dari luar. Siswa
belajar karena memang merasa tertarik, membutuhkan, atau
menikmati proses pembelajaran itu sendiri (Nurishlah et al., 2023).
Contoh motivasi intrinsik antara lain rasa ingin tahu terhadap
materi PAI, keinginan memahami nilai agama, dan kebutuhan
untuk memperbaiki diri.

Dalam pembelajaran, motivasi intrinsik cenderung
menghasilkan ketekunan yang lebih kuat dibanding motivasi
ekstrinsik, karena berasal dari kesadaran dan kebutuhan pribadi.
Media pembelajaran seperti video animasi dapat memperkuat
motivasi intrinsik apabila mampu menyajikan materi yang relevan,
menarik, dan mudah dipahami.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri siswa, seperti
penghargaan, pujian, nilai, hukuman, atau dorongan lingkungan
sosial (Atmaja, 2024). Dalam pembelajaran PAI, guru sering
menggunakan motivasi ekstrinsik berupa penguatan positif,
misalnya memberikan apresiasi ketika siswa aktif atau menjawab
pertanyaan.

Atmaja (2024) juga menjelaskan bahwa faktor eksternal

seperti metode dan media pembelajaran dapat meningkatkan
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motivasi, terutama jika media tersebut mampu menarik perhatian
dan memudahkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, penggunaan
media interaktif berbasis video animasi dalam penelitianmu sangat
relevan dengan bentuk motivasi ekstrinsik.

Self Determination Theory (SDT)

Self Determination Theory (SDT) adalah salah satu teori motivasi
modern yang paling berpengaruh. Motivasi akan berkembang secara
optimal ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yaitu
autonomy, competence, dan relatedness (Deri et al., 2019).

1) Autonomy (Kemandirian)

Autonomy merujuk pada perasaan bahwa seseorang
memiliki kendali terhadap pilihannya sendiri. Dalam pembelajaran,
autonomy berarti siswa merasa bebas mengatur cara belajar,
menentukan strategi, dan memilih pendekatan yang membuat
mereka nyaman. Media interaktif seperti video animasi memberikan
ruang autonomy karena siswa dapat memahami materi dengan ritme
yang lebih fleksibel.

2) Competence (Kompetensi)
Competence adalah kebutuhan untuk merasa mampu
menyelesaikan tugas. Ketika siswa mendapatkan tantangan yang
sesuai, umpan balik yang jelas, dan penjelasan yang mudah

dipahami, motivasi belajar mereka meningkat. Video animasi
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mempermudah pencapaian competence karena menyajikan materi
secara konkret, visual, dan sistematis.
3) Relatedness (Keterhubungan)

Relatedness berkaitan dengan rasa diterima, dihargai, dan
terhubung dengan guru maupun teman. Pembelajaran PAI yang
hangat, dialogis, dan menggunakan media menarik mampu
meningkatkan keterhubungan tersebut. Ketika siswa merasa dekat
dengan guru dan suasana kelas, motivasi intrinsik berkembang
lebih kuat.

Self Determination Theory relevan dengan penelitian ini, karena
video animasi tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar aktif yang memenuhi ketiga
kebutuhan dasar tersebut.

2.1.3. Media Interaktif

Media interaktif adalah media pembelajaran yang memungkinkan
siswa tidak hanya melihat atau mendengar materi, tetapi juga berinteraksi
secara langsung dengan konten melalui pilihan, tombol, kuis, maupun alur
pembelajaran yang dapat dikontrol sendiri. Media ini menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar sehingga pembelajaran tidak
bersifat satu arah (Budianti et al., 2023). Media interaktif merupakan media
yang praktis, fleksibel, dan mampu memberi ruang bagi siswa untuk
merespons secara mandiri, sehingga proses belajar menjadi lebih berpusat

pada peserta didik . Hal ini diperkuat bahwa media interaktif baik dalam
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bentuk PowerPoint, aplikasi, maupun multimedia terbukti meningkatkan
hasil belajar dan membuat siswa lebih fokus pada materi (Putri et al., 2022).
Hubungan dengan penelitian ini terlihat dari karakter media interaktif
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif ketika
mengakses video animasi pembelajaran PAIL Interaktivitas membuat siswa
tidak hanya menjadi penonton pasif, melainkan ikut mengendalikan ritme
belajar dan memberikan respons terhadap materi yang disajikan.
a. Karakteristik Media Interaktif
Media interaktif memiliki beberapa ciri utama :
1) Terdapat kontrol pengguna yang memungkinkan siswa memilih,
mengulangi, atau mempercepat materi
2) Tampilannya responsif dan menarik secara visual, serta
3) Menggabungkan unsur audio, visual, dan teks dalam satu kesatuan.
Elemen audio-visual dan fitur interaktif membuat siswa lebih
mudah memahami informasi karena disajikan dalam bentuk yang
dinamis (Hanikah et al., 2022). Sementara penelelitian lain juga
menegaskan bahwa media interaktif efektif karena menyajikan
pengalaman belajar yang memadukan perhatian, partisipasi, dan
keterlibatan emosional siswa.
Karakteristik ini sangat relevan dengan penggunaan video
animasi dalam penelitian ini. Kontrol pengguna dan tampilan yang
menarik membantu siswa lebih fokus selama pembelajaran PAI,

terutama pada materi yang bersifat abstrak.
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b. Fungsi Media Interaktif dalam Pembelajaran PAI

Media interaktif berfungsi untuk memudahkan pemahaman konsep
abstrak dengan menyajikannya dalam bentuk visual yang konkret dan
mudah diikuti. Digital media sebagai media interaktif terbukti
meningkatkan motivasi belajar karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih personal dan menyenangkan (Dhiya dkk., 2024). Selain itu,
media interaktif mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, serta rasa
ingin tahu siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif.

Dalam konteks pembelajaran PAI, fungsi media interaktif menjadi
penting karena banyak konsep akidah, akhlak, dan ibadah yang
membutuhkan visualisasi. Melalui video animasi yang bersifat
interaktif, siswa di SMP dapat memahami materi dengan lebih mudah,
merasa lebih terlibat, serta lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini
mendukung tujuan penelitian bahwa media interaktif berbasis video
animasi berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAIL.

2.1.4. Media Video Animasi
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pendidikan karena mampu membantu guru menyampaikan materi
dengan lebih efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik (Zahwa &
Syafi’i, 2022). Perkembangan teknologi telah menghadirkan berbagai
bentuk media digital, salah satunya video animasi, yang kini banyak

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Video animasi dapat
menyajikan kombinasi visual bergerak, teks, narasi, dan ilustrasi yang
memudahkan siswa memahami konsep yang abstrak. Untuk memahami
efektivitas media ini, beberapa teori penting dapat dijadikan landasan, yaitu
a. Multimedia Learning Theory

Richard Mayer (2019) menjelaskan bahwa belajar akan lebih
efektif ketika siswa menerima informasi melalui dua saluran sekaligus,
yaitu saluran verbal (teks atau narasi) dan saluran visual (gambar,
animasi, ilustrasi). Mayer menyebut pembelajaran semacam ini sebagai
multimedia learning, yaitu pembelajaran yang menggabungkan kata-
kata dan gambar untuk meningkatkan pemahaman. Teori Mayer (2019)
didasari tiga asumsi utama :

1) Dual channel assumption, otak memproses informasi melalui dua
saluran yaitu visual atau pictorial dan auditor atau verbal.

2) Limited capacity assumption, kapasitas memori kerja terbatas,
sehingga materi perlu disajikan secara ringkas.

3) Active processing assumption, siswa aktif mengolah informasi
melalui seleksi, pengorganisasian, dan integrasi.

Dalam konteks pembelajaran PAI, video animasi yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi seluruh prinsip tersebut. Materi akhlak
divisualisasikan melalui cerita animatif dan ilustrasi bergerak sehingga
memudahkan siswa memahami contoh konkret perilaku terpuji. Narasi

audio membantu mengurangi beban membaca, sementara dialog antar
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tokoh membuat siswa lebih mudah menghubungkan materi dengan
pengalaman sehari-hari. Dengan demikian, berdasarkan teori Mayer,
penggunaan video animasi dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi

belajar siswa secara lebih optimal.

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan ini disusun untuk menelaah berbagai

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan motivasi belajar dan penggunaan

media pembelajaran, guna mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta celah

penelitian yang menjadi dasar dan kontribusi penelitian ini.

1.

Penelitian oleh Asih Wulandari, Syafiuddin Parenrengi, dan Iskandar Linta
Tune (2023) dengan judul “Penerapan model Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X Program
Keahlian Perikanan di SMKN 4 Langsa”. Penelitian ini dilakukan melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama tiga siklus dengan teknik
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan motivasi siswa, ditandai dengan
meningkatnya keaktifan, minat hadir di sekolah, serta capaian hasil tes
kognitif yang berada pada kategori baik hingga sangat baik. Keterkaitan
dengan penelitian ini terletak pada fokus keduanya dalam mengkaji
motivasi belajar siswa dan bagaimana strategi pembelajaran tertentu dapat

mendorong peningkatan motivasional. Pembaharuannya, penelitian
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menitikberatkan pada penggunaan model pembelajaran PBL dalam skema
tindakan kelas, sedangkan penelitian ini mengarahkan perhatian pada
pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran PAI melalui
pendekatan kualitatif deskriptif, bukan melalui tindakan kelas.

. Penelitian oleh Nurul Zazkiyah (2025) berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Make A Match dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 30 Makassar”. Permasalahan penelitian
ini membahas bagaimana penerapan model Make A Match dapat
memfasilitasi kegiatan belajar yang lebih aktif dan menarik sehingga
mampu mendorong motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
instrumen observasi dan angket untuk melihat perkembangan motivasi
siswa pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar yang signifikan dari siklus I ke siklus II, dengan kenaikan
skor dari 63,17% menjadi 75,46%. Pembaharuan dengan penelitian ini
yang menekankan implementasi motivasi belajar melalui media video
animasi dengan pendekatan kualitatif, penelitian Mappeasse dkk. lebih
berfokus pada penggunaan pembelajaran Make A Match melalui desain
tindakan kelas.

. Penelitian oleh Nur Maladisma, Idawati, dan Mariati (2024) berjudul
“Implementasi Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan”. Permasalahan penelitian ini membahas

bagaimana penggunaan video pembelajaran dapat membantu
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Tata Tertib Sekolah
melalui penyajian visual yang lebih menarik. Metode yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan serangkaian tes formatif pada
setiap siklus untuk melihat perkembangan hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar yang signifikan dari
prasiklus hingga siklus II, sehingga media video dinilai efektif dalam
memperkuat perhatian dan pemahaman siswa. Berbeda dengan penelitian
ini memiliki kebaharuan yang berfokus pada implementasi penanaman
motivasi belajar dalam pembelajaran PAI melalui media interaktif berbasis
video animasi dengan pendekatan kualitatif, sementara penelitian
Maladisma dkk. lebih menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar PKn
melalui tindakan kelas.

. Penelitian Tia Irawan, Taufiqulloh Dahlan, dan Fina Fitrianisah (2023)
yang berjudul “Analisis Penggunaan Media Video Animasi Terhadap
Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar”. Permasalahan penelitian ini
berangkat dari rendahnya pemahaman dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen melalui tes hasil belajar sebelum dan
sesudah penggunaan media video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media video efektif meningkatkan fokus, partisipasi, dan capaian belajar
siswa. Berbeda dengan penelitian ini memiliki kebaharuan yang
menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar secara kuantitatif,

penelitian ini berfokus pada implementasi motivasi belajar dalam
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pembelajaran PAI melalui media video animasi dengan pendekatan
kualitatif serta dianalisis menggunakan Self Determination Theory.
Skripsi Ahmat Farozi (2021) mengkaji “Strategi Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Selama Pandemi Covid-19 di Kelas III MI Ma’arif
Mangunsari Salatiga”. Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini
menggambarkan berbagai upaya guru mempertahankan motivasi belajar
siswa selama pembelajaran daring dan luring. Strategi yang digunakan
meliputi video ceramah, home visit, pembelajaran tatap muka terbatas, serta
pemberian pujian dan hadiah. Temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas
dan kreativitas guru berperan penting dalam menjaga motivasi belajar pada
masa krisis.Keterkaitan dengan penelitian ini sama-sama membahas upaya
peningkatan motivasi belajar. Perbedaannya, penelitian Farozi
menitikberatkan pada strategi guru dalam kondisi pandemi dengan metode
pembelajaran campuran, sedangkan penelitian ini memiliki kebaharuan
mengkaji penguatan motivasi belajar melalui media interaktif berbasis
video animasi sebagai bagian dari pembelajaran PAI yang berlangsung
dalam situasi pembelajaran reguler.

Skripsi yang dilakukan oleh Riyo Permansyah (2024) dengan judul
“Penerapan Media Video Animasi sebagai Upaya Meningkatkan Minat
Belajar dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas VII”. Dengan metode
kualitatif deskriptif, penelitian ini menggambarkan bagaimana media video
animasi membuat pembelajaran PAI lebih menarik, sehingga meningkatkan

minat belajar dan budi pekerti siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa
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penggunaan video animasi menjadikan siswa lebih aktif, antusias, dan
responsif selama proses pembelajaran. Keterkaitan dengan penelitian ini
terlihat pada sama-sama digunakannya media video animasi dalam
pembelajaran PAIL. Perbedaannya penelitian Riyo berfokus pada minat
belajar dan budi pekerti, sedangkan penelitian ini memiliki kebaharuan

yang menekankan motivasi belajar melalui media video animasi.

2.3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan alur
hubungan antara penggunaan media interaktif berbasis video animasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan motivasi belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting
dalam menciptakan proses pembelajaran PAI yang menarik, bermakna, dan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa.

Media interaktif berbasis video animasi digunakan dalam pembelajaran
PAI sebagai sarana untuk menyampaikan materi secara visual dan audio secara
terpadu. Media ini dirancang untuk menampilkan materi PAI secara lebih
konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui penggunaan video
animasi, pembelajaran PAI diharapkan tidak lagi bersifat monoton, melainkan
mampu menarik perhatian siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan.

Pembelajaran PAI yang memanfaatkan media interaktif berbasis video
animasi selanjutnya dianalisis melalui pendekatan model motivasi ARCS, yang

meliputi Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Media video
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animasi berperan dalam menarik perhatian siswa (attention), menyajikan
materi yang relevan dengan kebutuhan dan kehidupan sehari-hari siswa
(relevance), menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam memahami materi
(confidence), serta memberikan kepuasan belajar melalui pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna (satisfaction).

Peningkatan aspek-aspek motivasi tersebut berdampak pada
meningkatnya motivasi belajar siswa, yang tercermin dari meningkatnya minat
belajar, keaktifan dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran PAI, serta
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
penggunaan media interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran PAI

dipandang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara efektif.
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Implementasi media video animasi dalam pembelajaran
PAI belum sepenuhnya diarahkan pada penguatan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 1 Kesesi

\ 4

Media Video Pembelajaran PAI
Animasi

A 4

kontek pembelajaran)

}

a. Implementasi Pembelajaran

Indikator :

e Perencanaan penggunaan video animasi
e Pelaksanaan dalam pembelajaran PAI
e Evaluasi pembelajaran

b. Motivasi Belajar

Teori: Self Determination Theory (SDT)
Indikator :
e Autonomy (kemandirian belajar)
e Competence (rasa mampu)
o Relatedness (rasa terhubung)
c¢. Media Video Animasi

Teori: Multimedia Learning Theory

Gambar 2. 1 kerangka berfikir
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3.1.

BAB III

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam pendekatan studi ini adalah
penelitian kualitatif deskripstif. Menurut Creswell dalam tulisan Safarudin
dkk (2023) penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian pendidikan yang
menitikberatkan pada pemahaman mendalam melalui perspektif para
partisipan. Pendekatan ini ditandai dengan penggunaan pertanyaan yang
bersifat luas dan terbuka, pengumpulan data yang mayoritas berupa ungkapan
atau tulisan dari informan, serta proses analisis yang berfokus pada
penggalian tema-tema penting dari data tersebut. Selain itu, pendekatan ini
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama schingga keterlibatan
subjektif peneliti menjadi bagian dari proses penelitian.

Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini bermaksud untuk
mengimplementasi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI melalui
media video animasi di SMP Negeri 1 Kesesi. Data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi akan diolah secara kualitatif dengan
menonjolkan pola dan tema yang muncul, lalu dideskripsikan secara
mendalam untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai

proses penanaman motivasi belajar tersebut.
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3.2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah penetapan ruang lingkup kajian yang dipilih agar
proses pengumpulan data dan analisis dapat berlangsung secara terarah serta
mendalam. Penentuan fokus ini juga membantu peneliti memusatkan perhatian
pada aspek-aspek penting yang hendak diselidiki sehingga pembahasan tidak
melebar dari tujuan utama (Poltak & Widjaja, 2024). Dalam penelitian ini,
fokus yang ditetapkan mencakup :

1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media interaktif berupa video animasi
dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kesesi. Fokus ini menyoroti
tahapan perencanaan guru, proses penerapan di kelas, serta bentuk
pemanfaatan media selama pembelajaran berlangsung.

2. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media video animasi. Bagian ini mengulas strategi yang
digunakan untuk meningkatkan minat, partisipasi, dan dorongan belajar

siswa dengan bantuan media interaktif.

3.3. Data dan Sumber Data
Data adalah informasi yang diperoleh dari lapangan, berupa fakta-fakta
atau temuan khusus yang menjadi dasar dalam proses analisis. Sumber data
merupakan rujukan tempat peneliti memperoleh informasi tersebut, baik yang
berasal dari individu, dokumen, maupun berbagai referensi terkait
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Dalam penelitian ini, data yang digunakan
terdiri dari data primer dan data sekunder.

1. Sumber Data Primer
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Data primer diperoleh secara langsung dari pihak yang terlibat
dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini, sumber data primer
meliputi guru PAI dan siswa SMP Negeri 1 Kesesi. Melalui mereka,
peneliti memperoleh informasi mengenai penerapan media interaktif
berbasis video animasi serta upaya penanaman motivasi belajar dalam
pembelajaran PAI.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder berasal dari berbagai dokumen dan referensi yang
relevan untuk memperkuat analisis penelitian. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini mencakup buku, artikel jurnal, laporan sekolah,
perangkat pembelajaran, serta literatur lain yang berkaitan dengan

penggunaan media interaktif, motivasi belajar, dan pembelajaran PAI.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati secara langsung aktivitas, situasi, maupun perilaku di
lapangan untuk memperoleh informasi yang valid dan faktual
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Melalui observasi, peneliti dapat
melihat fenomena yang diteliti secara nyata sehingga data yang diperoleh
lebih akurat. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di SMP
Negeri 1 Kesesi dengan fokus pada tiga aspek utama dalam pembelajaran

PAI yang menggunakan media interaktif berbasis video animasi, yaitu:
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a. Tahap perencanaan pembelajaran, meliputi penyusunan RPP,
pemilihan media video animasi, serta persiapan perangkat
pembelajaran oleh guru PAI.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran, yaitu proses pemanfaatan media
video animasi di kelas, cara guru menyampaikan materi, interaksi
antara guru dan siswa, serta keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung.

c. Tahap evaluasi pembelajaran, yang mencakup cara guru menilai
pemahaman dan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media
video animasi.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung
mengenai bagaimana media video animasi diimplementasikan dan
bagaimana dampaknya terhadap motivasi belajar siswa.

2. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab sesuai dengan kondisi, pendapat, atau
pengalaman yang dialami (Sugiyono, 2020).

Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai data pendukung
untuk mengetahui motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan media interaktif berbasis
video animasi. Angket diberikan kepada siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran, dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan.
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Hasil angket tidak digunakan sebagai data utama penelitian,
melainkan dimanfaatkan sebagai alat klasifikasi (screening) untuk
mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kategori tingkat ketertarikan.
Pengelompokan tersebut selanjutnya dijadikan dasar dalam pemilihan
informan wawancara, sehingga data wawancara yang diperoleh menjadi
lebih bervariasi dan mampu menggambarkan motivasi belajar siswa
secara lebih komprehensif. Dengan demikian, penggunaan angket
tertutup dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendukung hasil
observasi dan wawancara, bukan untuk melakukan pengujian statistik,
sehingga tetap sejalan dengan karakteristik pendekatan kualitatif.

Tabel 3. 1 Kriteria Interpretasi Persentase Motivasi Belajar

Persentase Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%—-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat Kurang

Sumber: (Utami et al., 2022)

Hasil angket motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan teknik
persentase. Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria penilaian persepsi siswa yang dikemukakan oleh
(Utami et al., 2022), yaitu persentase 81-100% termasuk kategori sangat
baik, 61-80% kategori baik, 41-60% kategori cukup, 21-40% kategori
kurang, dan 0-20% kategori sangat kurang. Berdasarkan Kkriteria

tersebut, hasil persentase digunakan untuk menentukan tingkat motivasi
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belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media
interaktif berbasis video animasi.
3. Teknik Wawancara

Wawancara menurut (Sugiyono, 2019) merupakan teknik
pengumpulan data di mana peneliti mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada partisipan dengan tatap muka. Pertanyaan yang
disampaikan telah disusun sebelumnya sesuai kebutuhan penelitian
sehingga data yang diperoleh lebih terarah.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada satu guru PAI
dan lima siswa sebagai informan utama yang dipilih secara purposive,
yaitu berdasarkan pertimbangan keterlibatan aktif mereka selama proses
pembelajaran menggunakan media video animasi sehingga mampu
memberikan informasi yang mendalam sesuai kebutuhan penelitian
kualitatif. Wawancara bertujuan mendapatkan gambaran yang lebih
dalam mengenai proses penggunaan media video animasi, strategi guru
dalam menumbuhkan motivasi belajar, serta pengalaman siswa selama
mengikuti pembelajaran. Melalui wawancara, peneliti memperoleh data
yang tidak tampak melalui observasi.

4. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui berbagai

bentuk catatan atau bukti tertulis, termasuk foto, arsip, rekaman, atau

dokumen lain yang relevan (Untung, 2022). Dokumentasi berfungsi
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sebagai sumber informasi tambahan yang membantu memperkuat hasil
observasi dan wawancara .

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai dokumen
yang terkait dengan pembelajaran PAI, seperti RPP, perangkat
pembelajaran, materi video animasi yang digunakan, serta dokumen
sekolah yang mendukung analisis. Selain itu, peneliti juga mengambil
foto atau gambar selama kegiatan observasi untuk memperkuat validitas
data dan memberikan gambaran nyata mengenai proses pembelajaran
yang berlangsung.

Berikut merupakan salah satu contoh tampilan media video

animasi yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada materi kejujuran.

Tt Buifle
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Gambar 3. 1 Kriteria Interpretasi Persentase Motivasi Belajar

Gambar 3.1 menunjukkan adegan pembelajaran dalam bentuk
animasi yang menampilkan suasana kelas dengan karakter guru dan
siswa. Materi kejujuran disampaikan melalui dialog dan ilustrasi visual
yang menarik. Media ini digunakan pada tahap inti pembelajaran sebagai

stimulus untuk membangun perhatian dan Kketerlibatan siswa.
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Dokumentasi ini menjadi bukti konkret implementasi media interaktif

berbasis video animasi dalam penelitian.

Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif diperlukan agar temuan
yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi di lapangan. Untuk
memastikan data yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya, penelitian
ini menggunakan beberapa bentuk triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber, teknik, dan perspektif teori yang
relevan.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai informan dan dokumen. Dalam penelitian
ini, data dikonfirmasi melalui :
a. Guru PAI yang memberikan keterangan tentang proses penggunaan
media video animasi dalam pembelajaran.
b. Siswa, yang menyampaikan pengalaman serta respon mereka
terhadap media yang digunakan.
c. Dokumen pembelajaran, seperti modul, materi media, serta catatan
sekolah yang mendukung analisis.
Dengan membandingkan data dari beberapa sumber tersebut, peneliti
dapat melihat konsistensi informasi sehingga hasil penelitian menjadi

lebih terpercaya.

33



34

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu
metode pengumpulan data untuk mengecek kebenaran informasi.

Penelitian ini melibatkan:

a. Observasi, untuk melihat langsung proses pembelajaran dan
penggunaan media video animasi.

b. Angket, digunakan sebagai teknik pendukung untuk memetakan
tingkat motivasi belajar siswa secara umum, sehingga membantu
peneliti menentukan lima informan wawancara secara purposive
berdasarkan variasi kategori motivasi (tinggi, sedang, dan
rendah). Wawancara, untuk menggali pendapat guru dan siswa secara
lebih mendalam.

c. Dokumentasi, untuk mengumpulkan bukti pendukung berupa foto,
perangkat pembelajaran, dan dokumen lain.

Jika data yang diperoleh dari ke empat teknik tersebut

menunjukkan kesesuaian, maka data tersebut dianggap valid.

3.6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak dilakukan pada akhir
penelitian saja, tetapi sudah dimulai sejak peneliti merumuskan masalah,
berlanjut selama proses pengumpulan data, hingga tahap penyusunan laporan

akhir. Hal ini menunjukkan bahwa analisis data merupakan proses yang
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berlangsung terus-menerus dan berjalan paralel dengan kegiatan penelitian di
lapangan (Assyakurrohim et al., 2022).Rijali dalam Qomarudin & Sa’diyah
(2024) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mengolah dan menata
data secara sistematis agar peneliti dapat memahami substansi yang diteliti
serta mampu menyampaikan makna yang ditemukan kepada pihak lain.
Pada penelitian ini digunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Dalam penelitian ini, proses reduksi dilakukan dengan memilah
data yang berkaitan langsung dengan implementasi penanaman motivasi
belajar melalui media interaktif berbasis video animasi dalam
pembelajaran PAI Data yang tidak relevan dikeluarkan, sedangkan data
penting dikategorikan sesuai fokus penelitian seperti tahapan
pelaksanaan, respons siswa, dan dinamika pembelajaran.
2. Penyajian Data.

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
yang memotret penerapan media interaktif berbasis video animasi dalam
pembelajaran PAI termasuk gambaran motivasi belajar siswa, perubahan
perilaku belajar, serta temuan lapangan yang muncul selama proses
penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan
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Pada penelitian ini, kesimpulan difokuskan pada temuan
mengenai pelaksanaan penanaman motivasi belajar dalam pembelajaran
PAI melalui media interaktif berbasis video animasi, serta dampak media

tersebut terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kesesi yang berlokasi di
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
terlebih dahulu datang ke sekolah pada hari Rabu, 4 Maret 2026 untuk
menyerahkan surat izin penelitian sekaligus melakukan koordinasi dengan
pihak sekolah terkait pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Jumat, 6 Maret 2026 pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VII C. Subjek
penelitian berjumlah 32 peserta didik yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan
14 siswa perempuan (SMP Negeri 1 Kesesi, Data Peserta Didik Kelas VII C,
2025). Penelitian dilakukan untuk memperoleh data mengenai implementasi
penggunaan media interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran PAI
serta motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru dan beberapa siswa, serta
pengumpulan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. Secara umum,
proses penelitian berjalan dengan baik dan lancar. Namun, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung terdapat sedikit kendala teknis pada penggunaan

LCD proyektor. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat segera diatasi
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sehingga proses penelitian tetap berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya.
A. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Kesesi

SMP Negeri 1 Kesesi merupakan salah satu sekolah menengah
pertama negeri yang berada di Kecamatan Kesesi, Kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah. Sekolah ini didirikan berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 0299/0/1978 tanggal 15 September 1978 dan berada
di bawah naungan Pemerintah Daerah.

Sejak awal berdirinya, SMP Negeri 1 Kesesi berperan sebagai
lembaga pendidikan yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya
manusia di wilayah Kecamatan Kesesi dan sekitarnya. Dalam
perkembangannya, sekolah ini terus mengalami peningkatan baik dari
segi sarana prasarana, kualitas tenaga pendidik, maupun prestasi
akademik dan nonakademik siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan
dirathnya akreditasi A yang menunjukkan bahwa sekolah telah
memenuhi standar mutu pendidikan nasional.

SMP Negeri 1 Kesesi juga terus menyesuaikan proses
pembelajaran dengan perkembangan teknologi pendidikan. Sekolah telah
memanfaatkan berbagai media pembelajaran digital serta fasilitas
pendukung pembelajaran berbasis teknologi guna menunjang kegiatan
belajar mengajar yang lebih interaktif dan inovatif. Kondisi tersebut

mendukung pelaksanaan penelitian mengenai implementasi media
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interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
B. Identitas Sekolah

Tabel 4. 1 Identitas Sekolah SMP Negeri 1 Kesesi

No Identitas Sekolah Keterangan
1 |Nama Sekolah SMP Negeri 1 Kesesi

2 |NPSN 20323536

3 |Status Sekolah Negeri

4 |Alamat JI. Raya Kesesi, Kab. Pekalongan
5 [Kecamatan Kesesi

6 |Kabupaten Pekalongan

7 |Provinsi Jawa Tengah

8 |Akreditasi A

9 [Tahun Berdiri 1978

10 |Kepala Sekolah Mukhidin

11 [Email spensikesesi@gmail.com

C. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah

“Mewujudkan peserta didik yang berprestasi, berkarakter, beriman
dan bertakwa, serta mampu mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.”
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2) Misi Sekolah

a.

Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

Menanamkan nilai-nilai religius dan karakter kepada peserta
didik.

Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik siswa.
Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab warga sekolah.
Memanfaatkan  teknologi  sebagai sarana  pendukung
pembelajaran.

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan

kondusif untuk belajar.

D. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung penting dalam

pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. SMP Negeri 1 Kesesi

memiliki berbagai fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang

kegiatan belajar mengajar, baik akademik maupun nonakademik.

Tabel 4. 2 Sarana dan Prasarana Sekolah

No |Sarana dan Prasarana Keterangan

1 |Ruang Kelas Digunakan untuk proses pembelajaran

2 |Ruang Guru Tempat aktivitas guru

3 |Perpustakaan Menunjang kegiatan literasi siswa

4 |Laboratorium KomputerMendukung pembelajaran  berbasis
teknologi
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5 [Mushola
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Sarana kegiatan keagamaan

6 [LCD Proyektor

Digunakan dalam pembelajaran digital

7 |Speaker dan Laptop

Media pendukung pembelajaran

8 |Lapangan Sekolah

Kegiatan olahraga dan upacara

9 |UKS

Pelayanan kesehatan siswa

10 |Toilet dan Kantin

Fasilitas pendukung sekolah

Dalam penelitian ini, fasilitas yang paling mendukung pelaksanaan

pembelajaran adalah penggunaan LCD proyektor, laptop, dan speaker

yang digunakan guru saat menampilkan media video animasi dalam

pembelajaran PAL.

Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan wawancara mendalam, peneliti menyebarkan angket

motivasi belajar kepada 15 siswa kelas VII C setelah mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam menggunakan media interaktif berbasis video

animasi. Angket ini tidak digunakan sebagai data utama penelitian, melainkan

sebagai alat klasifikasi (screening) untuk menentukan informan wawancara.

Melalui hasil angket, peneliti mengidentifikasi variasi tanggapan siswa

sehingga informan yang dipilih dapat mewakili karakteristik yang berbeda.

Tabel 4. 3 Hasil Penentuan Informan Wawancara Berdasarkan Angket

No. Nama Siswa Skor Kategori Keterangan
1 X1 34 Sangat Setuju Informan 1
2 X2 25 Kurang Setuju Informan 2
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3 X3 18 Tidak Setuju Informan 3

Sumber: Hasil Angket Peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 4.1, peneliti memilih tiga informan yang mewakili variasi
tanggapan siswa terhadap penggunaan media interaktif berbasis video
animasi, yaitu kategori sangat setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.
Pemilihan informan dilakukan secara purposif agar data hasil wawancara
dapat memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai pengalaman dan
motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menggunakan media interaktif berbasis video animasi. Selanjutnya,
ketiga informan tersebut diwawancarai secara mendalam untuk memperoleh
data yang kemudian dianalisis bersama dengan hasil observasi dan
dokumentasi.

4.1.1. Implementasi Pemanfaatan Media Interaktif Berbasis Video
Animasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII
SMP Negeri 1 Kesesi
a. Perencanaan Pembelajaran

Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu
menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum proses belajar
mengajar dilaksanakan. Persiapan tersebut meliputi penyusunan
modul ajar, pemilihan materi, penentuan video animasi, serta
persiapan sarana pendukung pembelajaran. Guru PAI menjelaskan

bahwa penggunaan video animasi disesuaikan dengan karakteristik
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materi agar pembelajaran lebih mudah dipahami siswa dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
"Kalau materinya memang lebih cocok divisualisasikan, seperti
akidah akhlak, praktik ibadah, atau sejarah, saya akan
menyiapkan video animasi yang sesuai." (Wawancara Guru PAI,
6 Maret 2026).

Guru juga mempertimbangkan kualitas tampilan, bahasa, serta
durasi video agar siswa tetap fokus selama pembelajaran
berlangsung dan tidak mudah merasa bosan.

"Durasi video juga jadi pertimbangan, biasanya saya pilih yang
tidak terlalu panjang supaya siswa tidak bosan." (Wawancara
Guru PAI, 6 Maret 2026).

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi yang

dirangkum pada Tabel.

Tabel 4. 4 Hasil Observasi Pada Tahap Perencanaan

No. A.spek yang Hasil Observasi
Diobservasi
Penyusunan Guru menyiapkan modul ajar sebelum
1 perangkat pembelajaran berlangsung.
pembelajaran

e .| Guru memilih materi yang sesuai
Pemilihan materi . .
2 . untuk disampaikan menggunakan
pembelajaran . i .
media video animasi.

Guru menyiapkan video animasi hasil
Persiapan media | produksi sendiri yang telah

3 pembelajaran disesuaikan dengan materi
pembelajaran.
. Guru menyiapkan laptop, LCD
Persiapan sarana .
4 endukun proyektor, speaker, dan memastikan
p & seluruh perangkat dapat digunakan.
. Guru melakukan pengecekan terhadap
Pemeriksaan . . . .
5 media video animasi sebelum pembelajaran

dimulai.
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Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 4.2, guru telah melakukan berbagai
persiapan sebelum pembelajaran, meliputi penyusunan modul ajar,
pemilihan materi, penyiapan video animasi hasil produksi sendiri,
serta persiapan sarana pembelajaran seperti laptop, LCD proyektor,
dan speaker. Guru juga melakukan pengecekan media sebelum

pembelajaran dimulai. Walaupun ada beberapa kendala teknis.

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran bertujuan
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah sekaligus
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI.

"Tujuan pembelajaran dengan menggunakan media video
animasi ini supaya siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan." (Wawancara Guru PAI, 6 Maret 2026).

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara siswa yang
menyatakan bahwa video animasi membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami karena terdapat gambar dan
contoh yang jelas.

"Materi yang disampaikan lewat video animasi itu mudah
banget dipahami karena ada gambar dan animasi yang bikin
lebih kebayang." (Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret
2026).

Siswa juga merasa penggunaan video animasi membuat
mereka lebih fokus dan tidak mudah bosan selama pembelajaran
berlangsung.

"Waktu belajar pakai video, aku jadi lebih cepat ngerti

materinya dan nggak gampang bosan dibanding cuma dengerin
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penjelasan guru." (Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret
2026).

Hal tersebut sejalan dengan dokumentasi kegiatan

perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut.

5 @a i |

Gambar 4. 1 Kriteria Interpretasi Persentase Motivasi Belajar

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan media video
animasi dimulai dari kegiatan awal pembelajaran berupa salam, doa,
pengecekan kehadiran siswa, pemberian motivasi, serta ice breaking
yang berkaitan dengan materi jujur, amanah, dan istigamah.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih kondusif dan meningkatkan kesiapan siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Guru PAI menjelaskan bahwa sebelum video
diputar, guru terlebih dahulu memberikan pengantar materi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Sebagaimana

hasil wawancara berikut:
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"Langkah-langkah saat memutar video animasi biasanya saya
awali dengan memberikan pengantar tentang materi yang akan
dipelajari supaya siswa punya gambaran awal." (Wawancara
Guru PAI, 6 Maret 2026).

Tabel 4. 5 Hasil Observasi Pada Tahap Pelaksanaan

No. A.spek yang- Hasil Observasi
Diobservasi
1 . Guru membuka pembelajaran dengan
Kegiatan . .
salam, doa, presensi, pemberian
pendahuluan . . .
motivasi, dan ice breaking.
2 . Guru menyampaikan tujuan
Penyampaian . .
. pembelajaran dan memberikan
tujuan . .
) pengantar materi sebelum video
pembelajaran i
diputar.
3 Penggunaan | Guru memutar video animasi yang
video animasi | sesuai dengan materi pembelajaran.
Guru memberikan penjelasan
4 Pendampingan | tambahan dan menghentikan video
guru pada bagian tertentu untuk
memperjelas materi.
5 Resbon siswa Sebagian besar siswa memperhatikan
P video dengan fokus dan antusias.
. Terjadi tanya jawab dan diskusi antara
Interaksi . . .
6 . guru dan siswa setelah video selesai
pembelajaran )
diputar.
Beberapa siswa mulai kehilangan
Kendala fokus ketika durasi video terlalu
7 embelaiaran panjang. Kendala teknis pada LCD
P J proyektor sempat terjadi di awal
pembelajaran namun dapat diatasi.

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2026.

Pada kegiatan inti, guru memutar video animasi yang sesuai

dengan materi pembelajaran serta tetap mendampingi siswa selama
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video berlangsung. Guru juga beberapa kali menghentikan video
untuk memberikan penjelasan tambahan pada bagian tertentu agar
siswa lebih memahami isi materi. Sebagaimana disampaikan guru
berikut:
"Setelah itu video diputar, dan saya tetap mendampingi dengan
memberikan penjelasan tambahan pada bagian-bagian tertentu
agar lebih jelas." (Wawancara Guru PAI, 6 Maret 2026).
Penggunaan video animasi memberikan respon positif dari
sebagian besar siswa. Siswa merasa pembelajaran menjadi lebih
menarik, tidak membosankan, dan membantu memahami materi
dengan lebih mudah. Sebagaimana disampaikan oleh siswa berikut:
"Aku ngerasa senang banget waktu nonton video animasi di
kelas. Soalnya belajarnya jadi lebih seru dan nggak
ngebosenin." (Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret 2026).
Berdasarkan Tabel 4.3, selama pembelajaran berlangsung
sebagian besar siswa terlihat fokus ketika video animasi diputar.
Siswa juga aktif merespons pertanyaan yang terdapat dalam video
dan berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab serta diskusi bersama
guru setelah video selesai diputar.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran. Beberapa siswa terlihat mulai kehilangan
fokus ketika video diputar terlalu lama, terutama siswa yang duduk

di bagian belakang kelas. Selain itu, kendala teknis pada LCD

proyektor juga sempat terjadi di awal pembelajaran. Salah satu siswa
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menyampaikan bahwa durasi video yang terlalu panjang
membuatnya kurang fokus saat belajar.
"Kalau videonya terlalu panjang, aku jadi kurang fokus dan
mulai ngantuk." (Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret 2026).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan media

video animasi berjalan cukup baik dan mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Gambar 4. 2 Kriteria Interpretasi Persentase Motivasi Belajar

Tahap Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran

Pada tahap evaluasi, guru menilai keberhasilan penggunaan
media video animasi melalui pemahaman dan respon siswa selama
pembelajaran berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan memberikan
pertanyaan terkait isi video serta meminta siswa menjelaskan
kembali materi yang telah dipelajari. Guru PAI menjelaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan dan tingkat antusias siswa selama

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara berikut:
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"Kalau siswa bisa menjawab pertanyaan yang ada di video jadi
bisa terlihat siswa paham atau tidak. Dan respon siswa terlihat
lebih fokus, antusias, dan mampu memahami materi dengan
baik." (Wawancara Guru PAI, 6 Maret 2026).

Guru juga menyampaikan bahwa penggunaan video animasi
memberikan perubahan terhadap pemahaman siswa. Siswa menjadi
lebih mudah memahami materi karena adanya bantuan visual dalam
video pembelajaran.

"Siswa jadi lebih mudah mengerti materi yang sebelumnya sulit
dipahami kalau hanya dijelaskan secara lisan.” (Wawancara
Guru PAI, 6 Maret 2026).

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara siswa yang
menyatakan bahwa video animasi membantu mereka memahami
materi dengan lebih mudah dan membantu saat mengerjakan soal
maupun tugas.

"Pas ngerjain soal aku jadi lebih yakin sama jawabanku, karena
sebelumnya sudah lihat contoh dan penjelasan di video."
(Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret 2026).

Hasil observasi pada tahap evaluasi dan refleksi pembelajaran

dirangkum pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Observasi Tahap Evaluasi

Aspek yang

No. i .
Diobservasi

Hasil Observasi

Evaluasi Guru memberikan pertanyaan kepada

1 . siswa berdasarkan materi dalam
pembelajaran . o
video animasi.

Guru meminta beberapa siswa
2 Pemahaman siswa | menjelaskan kembali materi dengan
bahasa mereka sendiri.

3 Respon siswa Sebagian besar siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan baik,

49



50

meskipun beberapa siswa masih
memerlukan bimbingan dan
penjelasan tambahan dari guru.

Guru mengevaluasi efektivitas
penggunaan video animasi

4 Refleksi guru berdasarkan respon dan pemahaman
siswa selama pembelajaran.
Guru berencana memperbaiki atau

5 Tindak lanjut memilih video yang lebih sesuai

serta menambahkan penjelasan pada
bagian tertentu jika diperlukan.

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2026

Selain melakukan evaluasi, guru juga melakukan refleksi
terhadap penggunaan media video animasi dalam pembelajaran.
Guru menilai bahwa media video animasi cukup efektif untuk
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa, namun tetap
perlu disesuaikan dengan kondisi kelas, pemilihan video, dan durasi
pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan. Guru juga melakukan
tindak lanjut dengan memperbaiki atau memilih video yang lebih
sesuai untuk pembelajaran berikutnya.

"Kalau dirasa masih kurang jelas, saya bisa mengganti video
dengan yang lebih sesuai atau menambahkan penjelasan pada
bagian tertentu." (Wawancara Guru PAI, 6 Maret 2026).

Berdasarkan Tabel 4.4, guru melakukan evaluasi dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa serta meminta beberapa siswa
menjelaskan kembali materi menggunakan bahasa mereka sendiri.
Sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan dengan cukup

baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan

penjelasan tambahan dari guru. Selain itu, guru juga melakukan
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refleksi terhadap penggunaan media video animasi sebagai bahan

perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

| T LTS A O T
o L -

% g
man . N &

ne -

Gambar 4. 3 Kegiatan Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran Menggunakan
Video Animasi

4.1.2. Motivasi Belajar Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Menggunakan Media Interaktif Berbasis
Video Animasi di SMP Negeri 1 Kesesi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan angket yang telah
dilakukan, penggunaan media interaktif berbasis video animasi dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam menunjukkan adanya
peningkatan motivasi belajar siswa. Motivasi tersebut terlihat dari
perhatian siswa selama pembelajaran, antusiasme mengikuti kegiatan
belajar, keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan, rasa nyaman saat
belajar, serta semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Sebelum dilakukan wawancara secara mendalam, peneliti
terlebih dahulu menyebarkan angket motivasi belajar kepada 15 siswa

kelas VII C setelah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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menggunakan media interaktif berbasis video animasi. Angket tersebut
terdiri atas 9 indikator pernyataan dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan hasil angket yang telah diperoleh, jumlah keseluruhan skor
siswa mencapai 415 dengan rata-rata skor sebesar 27,6 dari skor

maksimal 36.

Tabel 4. 7 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

No Keterangan Hasil

1 Jumlah Responden 15 Siswa

2 Jumlah Indikator Angket 9 Pernyataan
3 Skor Maksimal 36

4 Jumlah Total Skor 415

5 Rata-rata Skor 27,6

6 Persentase 76,6%

7 Kategori Motivasi Belajar Baik

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa hasil angket motivasi
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media interaktif berbasis video animasi memperoleh
persentase sebesar 76,6% sehingga termasuk dalam kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi mampu
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, terutama
pada aspek perhatian, antusiasme, dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Secara umum, sebagian besar siswa menunjukkan respon positif

terhadap penggunaan media video animasi dalam pembelajaran PAL
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Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan
skor lebih rendah dibandingkan siswa lainnya, terutama pada aspek fokus
belajar dan pemahaman materi. Hasil angket tersebut kemudian
dianalisis menggunakan teori Self' Determination Theory (SDT) yang

meliputi autonomy, competence, dan relatedness.

a. Autonomy (Kemandirian Belajar)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penggunaan
media interaktif berbasis video animasi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara lebih mandiri. Guru PAI
menyampaikan bahwa video animasi membantu siswa memahami
materi secara mandiri melalui tampilan visual dan audio yang
tersedia dalam video pembelajaran. Selain itu, siswa juga diberikan
kesempatan untuk berpikir sendiri melalui pertanyaan yang terdapat
dalam video..

“Siswa jadi nggak selalu nunggu penjelasan dari guru, tapi bisa
belajar pelan-pelan sendiri juga.” (Wawancara Guru PAIL 6
Maret 2026).

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan adanya
perbedaan tingkat kemandirian belajar setelah penggunaan video
animasi. Siswa pertama menyampaikan bahwa dirinya merasa lebih
mudah memahami materi secara mandiri melalui video yang diputar

saat pembelajaran.

“Aku bisa milih mau nyatet, diskusi, atau langsung ngerjain
soal.”(Wawancara Siswa 1, 6 Maret 2026).
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Namun, beberapa siswa mengaku masih mengalami kesulitan
Sementara itu, siswa kedua mengaku bahwa penggunaan video
animasi memang memberikan kesempatan belajar mandiri, namun
dirinya masih mengalami kesulitan mempertahankan fokus ketika
durasi video terlalu panjang.

“Aku lebih sering memilih cara belajar dengan mendengarkan
penjelasan guru atau mencatat.” (Wawancara Siswa 2, 6 Maret
2026).

Adapun siswa ketiga mengungkapkan bahwa dirinya kurang
maksimal dalam memanfaatkan kesempatan belajar mandiri karena
mengalami keterbatasan penglihatan saat video diputar.

“Aku lebih memilih mendengarkan penjelasan guru atau
mencatat, karena itu lebih membantu aku memahami materi
dibanding hanya melihat video yang kurang jelas di

penglihatanku.” (Wawancara Siswa 3, 6 Maret 2026).

Tabel 4. 8 Hasil Observasi Aspek Autonomy

No. | Aspek yang Hasil Observasi
Diobservasi
1 Perhatian Sebagian besar siswa memperhatikan

siswa terhadap | video animasi dengan fokus selama
video animasi | pembelajaran berlangsung.

2 Siswa terlihat belajar sesuai dengan cara
yang mereka pilih, seperti mencatat
materi penting, memperhatikan video,
atau mengerjakan soal setelah
memperoleh penjelasan.

Kemandirian
dalam belajar

3 Keaktifan Beberapa siswa mengajukan pertanyaan
: kepada guru ketika terdapat materi yang

siswa - .

belum dipahami.
4 Guru memberikan penjelasan tambahan

Peran guru kepada siswa pada bagian materi yang
dianggap sulit dipahami.

54



55

5 Beberapa siswa mengalami kesulitan
mempertahankan fokus selama video

Kendala diputar, sedangkan siswa yang memiliki
pembelajaran | keterbatasan penglihatan lebih
mengandalkan penjelasan guru daripada
tampilan video.

Sumber : Observasi Penelitia, 2026

Competence (Rasa Mampu)

Penggunaan video animasi juga membantu meningkatkan rasa
mampu dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa merasa lebih yakin dalam menjawab pertanyaan karena telah

memiliki gambaran materi melalui video yang ditampilkan.

“Aku jadi lebih percaya diri buat jawab pertanyaan setelah
nonton video.” (Wawancara Siswa 1, 6 Maret 2026).

Selain meningkatkan kepercayaan diri, video animasi juga membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah melalui bantuan visual

dan contoh yang ditampilkan dalam video.

“Materinya jadi lebih jelas dan aku lebih gampang ngikutin
penjelasannya.” (Wawancra Siswa Kelas 2, 6 Maret 2026).

Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang merasa
pemahamannya belum maksimal karena keterbatasan fokus maupun

penglihatan saat video diputar.

“Kurang paham, karena penglihatan saya kurang jelas jadi sulit
mengikuti isi video.”(Wawancara Siswa 3, 6 Maret 2026).
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Tabel 4. 9 Hasil Observasi Aspek Competence

No. Aspek yang Hasil Observasi
Diobservasi
1 Kemampuan Sebagian besar siswa mampu menjawab
menjawab pertanyaan yang diberikan guru setelah
pertanyaan video animasi selesai diputar.
2 Keberanian Siswa terlihat lebih berani
mengemukakan | menyampaikan jawaban dan pendapat
pendapat selama kegiatan diskusi berlangsung.
3 Partigi 2 Sebagian !oesar siswa berpart1'51pas.1 aktif
. ) dalam sesi tanya jawab dan diskusi
diskusi
bersama guru.
4 Sebagian besar siswa mampu
menjelaskan kembali materi yang telah
Pemahaman . .. . .
. dipelajari, meskipun beberapa siswa
materi . .
masih memerlukan penjelasan tambahan
dari guru.

Sumber : Observasi Peneliti, 2026

c. Relatedness (Keterhubungan)

Penggunaan media video animasi juga menciptakan suasana

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa

merasa kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosankan saat video

diputar.

“Suasana kelas jadi lebih menyenangkan dan kelas terasa lebih
hidup karena semua pada memperhatikan.”(\Wawancara Siswa

1, 6 Maret 2026).

Selain itu, siswa merasa lebih nyaman berdiskusi dengan guru

maupun teman setelah menonton video karena telah memiliki

gambaran materi yang dipelajari.
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“Setelah nonton video, aku jadi lebih paham, jadi berani buat
tanya ke guru atau ngobrol sama teman.” (\Wawancara Siswa
2, 6 Maret 2026).

Siswa lain juga menyampaikan bahwa suasana diskusi

menjadi lebih nyaman karena siswa telah memiliki gambaran materi

dari video yang ditampilkan sehingga lebih mudah terlibat dalam

pembelajaran.

“Aku jadi lebih nyaman. Soalnya sudah ada gambaran dari
video, jadi nggak terlalu takut salah waktu ngomong.”
(Wawancara Siswa Kelas VII C, 6 Maret 2026).

Tabel 4. 10 Hasil Observasi Aspek Relatedness

No. Aspek yang Hasil Observasi
Diobservasi

1 Interaksi guru | Guru memberikan kesempatan kepada

dan siswa siswa untuk bertanya, menjawab
pertanyaan, dan berdiskusi selama
pembelajaran berlangsung.

2 Interaksi Siswa terlihat saling membantu dan
antarsiswa berdiskusi dalam memahami materi yang

disajikan melalui video animasi.

3 Partisipasi Sebagian besar siswa berpartisipasi aktif
dalam dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi
pembelajaran | setelah video selesai diputar.

4 Suasana Suasana kelas berlangsung aktif,
pembelajaran | komunikatif, dan kondusif selama proses

pembelajaran menggunakan media video
animasi.

Sumber : Observasi Peneliti, 20226

57




58

Gambar 4. 4 Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran PAI

Menggunakan Media Video Animasi

4.3. Pembahasan
4.1.1 Analisis Implementasi Pemanfaatan Media Interaktif Berbasis Video
Animasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII
SMP Negeri 1 Kesesi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1
Kesesi, implementasi pemanfaatan media interaktif berbasis video animasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi
pembelajaran. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
Temuan pertama, implementasi dilakukan secara sistematis melalui
tahap perencanaan yang terstruktur. Pada tahap perencanaan, guru

menyusun perangkat pembelajaran, menentukan materi yang sesuali,
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memilih video animasi, serta menyiapkan sarana pendukung sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Guru juga mempertimbangkan kesesuaian isi,
kualitas visual, bahasa, serta durasi video agar sesuai dengan karakteristik
siswa kelas VII.

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran tidak
dilakukan secara spontan, melainkan melalui proses perencanaan yang
sistematis.  Perencanaan tersebut mencakup penyusunan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi, penentuan media, serta perencanaan
evaluasi pembelajaran (Intan et al., 2025).

Dalam konteks ini, penggunaan video animasi juga selaras dengan
konsep media interaktif yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui
kombinasi unsur audio dan visual yang menarik (Budianti et al., 2023).
Dengan demikian, perencanaan yang dilakukan guru telah mencerminkan
implementasi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pedagogis dan
pemanfaatan media pembelajaran modern.

Temuan kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan video animasi
meningkatkan keterlibatan dan fokus siswa. Pada tahap pelaksanaan,
pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan berupa salam, doa,
motivasi, dan apersepsi sebelum video animasi diputar. Guru tidak hanya
menampilkan video, tetapi juga memberikan pendampingan, penjelasan
tambahan, serta membuka interaksi melalui tanya jawab dan diskusi dengan

siswa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih
fokus, antusias, dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Suasana kelas
menjadi lebih hidup dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
berbasis ceramah. Adanya interaksi antara guru dan peserta didik,
penggunaan media pembelajaran, serta keterlibatan aktif peserta didik
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah mencakup komponen-
komponen utama yang menjadi ciri proses pembelajaran efektif (Muhadi et
al., 2025). Dalam hal ini, media video animasi berperan sebagai sarana yang
mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif.

Selain itu, hasil penelitian Multimedia Learning Theory yang
dikemukakan oleh Mayer (2019), yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui dua saluran sekaligus,
yaitu visual dan verbal. Penggunaan video animasi yang memadukan
gambar, teks, suara, dan ilustrasi membuat materi PAI yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Namun demikian,
hasil penelitian juga menemukan adanya kendala, yaitu menurunnya fokus
siswa ketika durasi video terlalu panjang serta adanya gangguan teknis pada
LCD proyektor. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media tetap
bergantung pada pengelolaan pembelajaran dan pemilihan media yang
tepat.

Temuan ketiga, evaluasi dan refleksi berperan dalam meningkatkan
pemahaman siswa dan efektivitas media. Pada tahap evaluasi dan refleksi,

guru melakukan penilaian melalui pertanyaan, diskusi, serta meminta siswa
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menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Selain itu, guru juga
melakukan refleksi terhadap penggunaan media video animasi untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
memahami materi dengan lebih baik setelah menggunakan video animasi
dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat verbal. Teori evaluasi
pembelajaran yang menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya bertujuan
mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga untuk menilai efektivitas proses
dan media pembelajaran yang digunakan (Auliyah et al., 2024). Dengan
demikian, evaluasi dalam penelitian ini tidak hanya bersifat sumatif, tetapi
juga formatif dan reflektif.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pemanfaatan media
interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memberikan implikasi bahwa penggunaan media pembelajaran tidak
cukup hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga perlu
diintegrasikan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi dan refleksi pembelajaran. Penggunaan video animasi yang
didukung oleh pendampingan guru, kegiatan diskusi, dan evaluasi mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif sehingga meningkatkan
keterlibatan, pemahaman, dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengoptimalkan pemanfaatan media video animasi sesuai dengan

karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik.

61



4.1.2

62

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi
media interaktif berbasis video animasi yang dikaji secara komprehensif
pada setiap tahapan pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dan refleksi, kemudian dianalisis menggunakan perspektif Self
Determination Theory yang meliputi aspek autonomy, competence, dan
relatedness. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus
pada pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar atau motivasi
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini memberikan gambaran
secara mendalam mengenai proses implementasi media dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta bagaimana media tersebut
mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Analisis motivasi Belajar Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Media Interaktif
Berbasis Video Animasi di SMP Negeri 1 Kesesi

Peneliti telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Kesesi
terkait implementasi pemanfaatan media interaktif berbasis video animasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi di SMP Negeri 1 Kesesi, penggunaan media
interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Motivasi
tersebut terlihat dari meningkatnya perhatian siswa selama pembelajaran,

antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar, keberanian bertanya dan
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menjawab pertanyaan, rasa nyaman dalam belajar, serta meningkatnya
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa media video animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga berperan dalam mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar.

Temuan tersebut dapat dianalisis menggunakan konsep motivasi
belajar yang menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan internal dan
eksternal yang menggerakkan siswa untuk belajar, mempertahankan
aktivitas belajar, serta mengarahkannya pada tujuan pembelajaran (Farida,
2022). Dalam konteks ini, penggunaan video animasi sebagai media
pembelajaran menjadi faktor eksternal yang mampu menumbuhkan minat,
perhatian, serta semangat belajar siswa (Amrulloh et al., 2024). Hal ini
terlihat dari respon siswa yang lebih aktif dan antusias dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, jika dianalisis menggunakan Self Determination
Theory (SDT), peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu autonomy, competence,
dan relatedness (Deri et al., 2019).

Temuan pertama, pada aspek autonomy menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara lebih mandiri. Siswa tidak hanya bergantung pada
penjelasan guru, tetapi dapat memahami materi melalui tampilan visual dan

audio secara fleksibel. Temuan sesuai dengan konsep media interaktif yang
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menyatakan bahwa media pembelajaran memungkinkan siswa untuk
mengontrol proses belajar secara mandiri, sehingga pembelajaran menjadi
lebih berpusat pada peserta didik (Budianti et al., 2023). Selain itu,
karakteristik media interaktif yang memberikan kontrol kepada pengguna
juga memperkuat terciptanya kemandirian belajar siswa dalam memahami
materi PAL

Temuan kedua, pada aspek competence menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih mampu dan percaya diri dalam memahami materi serta
menjawab pertanyaan setelah menggunakan video animasi. Teori
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer (2019), yang
menyatakan bahwa kombinasi visual dan verbal dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan mengurangi beban kognitif siswa. Dengan
penyajian materi yang lebih konkret melalui video animasi, siswa lebih
mudah memahami konsep yang sebelumnya bersifat abstrak, sehingga
meningkatkan rasa mampu (competence) dalam belajar.

Temuan ketiga, pada aspek relatedness menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, serta meningkatkan interaksi antara siswa dan
guru maupun antar siswa. Teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa
motivasi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan belajar,
peran guru, dan metode pembelajaran yang digunakan (Dewi, 2020).

Lingkungan belajar yang lebih hidup dan komunikatif melalui media video
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animasi mampu meningkatkan rasa keterhubungan sosial siswa, sehingga
motivasi belajar mereka menjadi lebih optimal.

Hasil angket yang diberikan kepada tiga siswa yang diperoleh
persentase motivasi belajar siswa sebesar 76,6%. Mengacu pada kriteria
penilaian persepsi siswa menurut (Utami et al., 2022), persentase tersebut
berada pada rentang 61-80%, sehingga termasuk dalam kategori baik.
Temuan ini menguatkan hasil wawancara dan observasi bahwa penggunaan
video animasi memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa,
khususnya dalam aspek perhatian, pemahaman, dan antusiasme belajar.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh dokumentasi pembelajaran
yang menunjukkan bahwa siswa lebih fokus, aktif, serta terlibat dalam
proses pembelajaran menggunakan media video animasi. Hal ini
mempertegas bahwa penggunaan media interaktif tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media interaktif berbasis
video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan
implikasi bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran yang menarik, tetapi juga oleh bagaimana
guru mengintegrasikan media tersebut ke dalam proses pembelajaran
melalui pemberian kesempatan belajar mandiri, penguatan pemahaman,

serta interaksi yang aktif antara guru dan siswa. Oleh karena itu, hasil
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penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru Pendidikan Agama
Islam dalam merancang pembelajaran berbasis media interaktif yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pemenuhan
kebutuhan belajar dan motivasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada analisis motivasi
belajar siswa yang tidak hanya dideskripsikan sebagai hasil penggunaan
media video animasi, tetapi dikaji menggunakan perspektif Self
Determination Theory (SDT) melalui tiga dimensi, yaitu autonomy,
competence, dan relatedness. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan
hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket sebagai data
pendukung untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan media interaktif berbasis video
animasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara implementasi media pembelajaran
dan pemenuhan kebutuhan psikologis siswa dalam konteks pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi pemanfaatan media interaktif berbasis video animasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kesesi telah
dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi dan refleksi pembelajaran. Guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran, memilih video animasi yang sesuai dengan materi, serta
memanfaatkan video sebagai media pembelajaran yang dipadukan dengan
kegiatan diskusi, tanya jawab, dan pendampingan kepada siswa.
Penggunaan media tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah. Selain itu, penggunaan media video animasi juga
mampu mendorong motivasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui
meningkatnya perhatian, antusiasme, keberanian bertanya dan menjawab
pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi, rasa percaya diri, serta terjalinnya
interaksi yang positif antara guru dan siswa maupun antarsiswa selama
proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam melalui pemanfaatan media interaktif berbasis
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video animasi yang diimplementasikan secara terencana pada setiap
tahapan pembelajaran. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi akan lebih efektif apabila disesuaikan
dengan karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, serta didukung oleh
peran aktif guru dalam memfasilitasi pembelajaran. Adapun kebaruan
penelitian ini terletak pada pengkajian implementasi media interaktif
berbasis video animasi yang dianalisis secara menyeluruh mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan refleksi pembelajaran,
sekaligus mengungkap bagaimana media tersebut mampu mendukung
motivasi belajar siswa melalui pengalaman belajar yang lebih aktif,

interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan
media interaktif berbasis video animasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Kesesi, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus
mengembangkan dan memanfaatkan media interaktif berbasis video
animasi sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan
perhatian, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Guru juga perlu
memperhatikan kesesuaian materi, kualitas video, serta durasi penayangan

agar siswa tetap fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
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guru disarankan untuk mengombinasikan penggunaan video animasi
dengan metode pembelajaran yang variatif sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif dan menarik.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media video animasi sebagai
sarana belajar yang membantu memahami materi Pendidikan Agama Islam
secara lebih mudah dan menyenangkan. Siswa juga perlu meningkatkan
keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama
pembelajaran agar pemahaman materi dan motivasi belajar semakin
meningkat.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, seperti LCD proyektor, speaker, dan jaringan pendukung
lainnya. Dukungan tersebut diperlukan agar proses pembelajaran
menggunakan media video animasi dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada implementasi penggunaan media
interaktif berbasis video animasi dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh media video animasi

terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, berpikir kritis, atau keterampilan
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peserta didik dengan cakupan subjek dan metode penelitian yang lebih luas

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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